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UJI BEBERAPA KONSENTRASI TEPUNG DAUN SRIKAYA (Annona 

squamosa L.) UNTUK MENGENDALIKAN HAMA KUMBANG BIJI 
KACANG HIJAU (Callosobruchus chinensis L.)  

SECARA IN-VITRO 

 

 

Sisi Khairun Nisa (11880220254) 

Di Bawah Bimbingan Ahmad Taufiq Arminudin dan Rosmaina 

 

 

INTISARI 

Kumbang biji kacang hijau merupakan salah satu hama gudang yang 

merusak produk pertanian kacang hijau. Penggunaan insektisida sintetik 

menimbulkan residu pestisida yang dapat berdampak negatif bagi kesehatan 

konsumen. Tepung daun srikaya (Annona squamosa L.) berpotensi sebagai 

fumigan terhadap kumbang biji kacang hijau. Tujuan penelitian ini untuk 

mendapatkan konsentrasi tepung daun srikaya yang efektif dalam mengendalikan 

hama kumbang biji kacang hijau. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 

Desember 2021 sampai bulan Januari 2022 di Laboratorium Patologi, 

Entomologi, Mikrobiologi, dan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian dan Peternakan, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan yaitu 0 g (kontrol), 2 g, 4 g, 6 

g, 8 g, 10 g dan 3 kali ulangan sehingga terdapat 18 satuan percobaan. Parameter 

yang diamati yaitu mortalitas harian, mortalitas total, lethal concentration (LC50), 

lethal time (LT50), jumlah keturunan serangga uji, dan intensitas kerusakan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 10 g tepung daun srikaya adalah 

konsentrasi yang efektif dalam mengendalikan hama C. chinensis dengan 

mortalitas total 90%, nilai LC50 8,86 g pada 48 JSA, nilai LT50 48,77 jam, 

intensitas kerusakan 9,67% kriteria ringan, dan jumlah keturunan 11 ekor. 

 

Kata Kunci: fumigan, insektisida sintetik, residu 
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TEST SOME CONCENTRATIONS OF SUGAR APPLE (Annona squamosa 

L.)  LEAF FLOUR TO CONTROL CHINESE BRUCHID 

(Callosobruchus chinensis L.) IN VITRO 

 

 

Sisi Khairun Nisa (11880220254) 

Under the Guidance of Ahmad Taufiq Arminudin and Rosmaina 

 

ABSTRACT 

Chinese bruchid is one of the warehouse pests that destroys mung bean 

agricultural products. Used synthetic insecticide control might be causing 

pesticide residues so that it contain a negative impact on consumer health. The 

leaf flour of sugar apple (Annona squamosa L.) could be potential as fumigant for 

chinese bruchid. The purpose of this study was to obtain a concentration of sugar 

apple leaf flour which was effective in controlling chinese bruchid pests. The 

research was carried out on December 2021 until January 2022 at the Pathology, 

Entomology, Microbiology, and Soil Science Laboratory, Faculty of Agriculture 

and Animal Science, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim. This study 

used a completely randomized design (CRD) with 6 treatments were 0 g (control), 

2 g, 4 g, 6 g, 8 g, 10 g and 3 replications. Parameters were daily mortality, total 

mortality, lethal concentration (LC50), lethal time (LT50), number of test insect 

offspring, and intensity of damage. The results showed that the concentration of 

10 g of sugar apple leaf flour was an effective concentration in controlling C. 

chinensis pests with total mortality of 90%, LC50 value 8.86 g at 48 JSA, LT50 

value 48.77 hours, intensity of damage 9.67% mild criteria, and total offspring 11 

tails. 

 

Keywords: fumigant, synthetic insecticide, residues 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kacang hijau (Vigna radiata L.) adalah jenis tanaman yang termasuk suku 

polong-polongan (Leguminoceae) yang memiliki banyak manfaat sebagai sumber 

bahan pangan untuk memenuhi kebutuhan gizi dan kesehatan tubuh. Kandungan 

nutrisi kacang hijau antara lain protein, karbohidrat, asam folat, zat besi, seng, 

kalium, magnesium, fosfor, vitamin A, vitamin B1, dan vitamin C (Mustakim, 

2014). Kebutuhan kacang hijau terus meningkat dari tahun ke tahun, namun 

terjadi penurunan terhadap mutu kacang hijau (Diskepang Riau, 2019). 

Penanganan pasca panen pada saat penyimpanan yang kurang diperhatikan oleh 

produsen maupun konsumen menjadi salah satu penyebab menurunnya kualitas 

dan kuantitas kacang hijau. Penurunan tersebut, salah satunya diakibatkan oleh 

serangan hama gudang berupa Hama Kumbang Biji Kacang Hijau 

(Callosobruchus chinensis)  yang menyebabkan kecacatan pada biji kacang hijau.  

Hama Kumbang Biji Kacang Hijau merupakan salah satu serangga hama 

gudang yang merusak produk pertanian kacang hijau sejak di lapangan sampai 

tempat penyimpanan. Kacang hijau dijadikan sebagai tempat memperoleh 

makanan, peletakan telur, dan sebagai tempat berlindung bagi C. chinensis. 

Kehilangan hasil akibat hama ini mencapai 70%. Kerusakan pada biji kacang 

hijau yang terserang hama C. chinensis biasanya membentuk lubang dalam biji 

yang dapat merusak kacang hijau sebagai bahan makanan dan tidak bisa ditanam 

kembali sehingga mempunyai potensi merugikan nilai ekonomis (Musalamah, 

2005). 

Pada umumnya pengendalian hama gudang dilakukan menggunakan 

insektisida kimia sintetik seperti metil bromida dan fosfin sebagai fumigan. 

Namun penggunaan insektisida kimia sintetik menjadi masalah yang sangat besar 

terhadap kondisi lingkungan sekitar, seperti berkembangnya biotipe yang resisten 

terhadap insektisida, resurgensi hama, munculnya hama sekunder, terbunuhnya 

musuh alami hama dan hewan lain yang bukan sasarannya, dan pencemaran 

lingkungan serta kontaminasi pangan yang tersimpan (Rustam dkk., 2016). 
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Insektisida nabati menjadi insektisida alternatif yang lebih aman dan mudah 

diperoleh untuk pengendalian hama. Berbagai jenis tumbuhan telah dilaporkan 

berpotensi sebagai insektisida nabati. Penelitian Rustam dkk. (2016) melaporkan 

bahwa penggunaan tepung daun sirih hutan mampu menurunkan serangan C. 

chinensis pada kacang hijau dengan mortalitas total sebesar 82% pada konsentrasi 

5 g/50 g kacang hijau. Tidak hanya daun sirih hutan saja, beberapa tumbuhan 

lainnya dapat dijadikan sebagai insektisida nabati dalam bentuk sediaan tepung 

untuk mengendalikan hama gudang. Hal ini sejalan dengan penelitian dari 

Rosmanto dkk. (2016) yang menggunakan tepung lada hitam untuk 

mengendalikan hama C. chinensis, bahwa pada konsentrasi 1,5 g/50 g kacang 

hijau dapat menyebabkan mortalitas sebesar 85%. Pendapat ini diperkuat oleh 

penelitian dari Patty dan Rumthe (2020) bahwa pada konsentrasi 10 g bubuk 

gagang cengkeh dapat memberikan tingkat mortalitas C. chinensis sebesar 

91,67%. 

Daun srikaya merupakan salah satu jenis tumbuhan yang dapat dijadikan 

sebagai insektisida nabati. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa 

tanaman srikaya dapat dimanfaatkan untuk perlindungan tanaman sebagai 

pestisida nabati seperti daun dan bijinya. Daun srikaya yang digunakan sebagai 

pestisida nabati telah diteliti oleh Ente dkk. (2020), bahwa konsentrasi ekstrak 

tepung daun srikaya tepat untuk membunuh hama ulat grayak adalah 10 % atau 

setara dengan 10 g tepung daun srikaya yang memberikan mortalitas tertinggi 

sebesar 78%.  Penelitian penggunaan tepung daun srikaya untuk mengendalikan 

hama gudang C. chinensisbelum pernah dilaporkan. 

Berdasarkan beberapa uraian latar belakang tersebut, penulis melakukan 

penelitian dengan memanfaatkan daun srikaya untuk mengendalikan hama C. 

chinensis pada kacang hijau yang berjudul “Uji Beberapa Konsentrasi Tepung 

Daun Srikaya (Annona squamosa L.) untuk Mengendalikan Hama Kumbang Biji 

Kacang Hijau (Callosobruchus chinensis L.) secara In-Vitro”. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Mendapatkan konsentrasi tepung daun srikaya yang efektif untuk 

mengendalikan hama kumbang biji kacang hijau. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Memberikan pengetahuan atau informasi tentang pemanfaatan tepung daun 

srikaya untuk mengendalikan hama kumbang biji kacang hijau. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Diduga konsentrasi 10 gram tepung daun srikaya efektif untuk 

mengendalikan hama kumbang biji kacang hijau. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kacang Hijau 

Kacang hijau adalah jenis tanaman yang termasuk suku polong-polongan 

(Leguminoceae) yang memiliki banyak manfaat sebagai sumber bahan pangan 

yang baik untuk memenuhi kebutuhan gizi dan kesehatan tubuh. Kandungan 

nutrisi kacang hijau antara lain protein, karbohidrat, asam folat, zat besi, seng, 

kalium, magnesium, fosfor, vitamin A, vitamin B1, dan vitamin C (Mustakim, 

2014). 

Tanaman kacang hijau termasuk tanaman semusim yang berumur pendek 

yaitu lebih kurang 60 hari. Pertumbuhan batang tegak dengan ketinggian 

bervariasi tergantung varietasnya, antara 30-60 cm. Cabangnya menyamping pada 

bagian utama, berbentuk bulat dan berbulu. Warna batang dan cabangnya ada 

yang hijau dan ada juga ungu. Daunnya terdiri dari tiga helaian (trifoliate) dan 

letaknya berseling, serta berwarna hijau muda hingga hijau tua. Tangkai daun 

cukup panjang, lebih panjang dari daunnya. Bunga kacang hijau berwarna kuning, 

tersusun dalam tandan, keluar pada cabang dan batang, serta dapat menyerbuk 

sendiri. Biji kacang hijau berbentuk bulat kecil berwarna hijau hingga hijau gelap 

yang merupakan warna kulit bijinya (Gambar 2.1). Biji kacang hijau berkeping 

dua dan terbungkus oleh kulitnya. Bagian-bagian biji terdiri dari kulit, keping biji, 

pusar biji (hilum), dan embrio yang terletak di antara keping biji (Cahyono, 2010). 

 
Gambar 2.1. Biji Kacang Hijau. 

 

Berdasarkan taksonomi kacang hijau diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom: Plantae, Divisi: Spermatophyta, Kelas: Dicotyledoneae, Ordo: 

Leguminales, Famili: Leguminoceae, Genus: Vigna, Spesies: Vigna radiata L. 

(Purwono dan Hartono, 2012). 
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2.2. Morfologi dan Klasifikasi Hama Kumbang Biji Kacang Hijau  

Hama kumbang biji kacang hijau (C. chinensis) dewasa (imago) memiliki 

moncong yang pendek dan femur tungkai belakang yang membesar. Bentuk tubuh 

kumbang dewasa kebanyakan bulat atau lonjong seperti bulat telur dengan bagian 

kepala (caput) agak meruncing. Ukuran tubuhnya sekitar 2,0-3,5 mm yang lebih 

kecil dibandingkan hama gudang lainnya. Kumbang jantan memiliki ukuran tubuh 

lebih kecil dari kumbang betina yaitu antara 2,40-3 mm, sedangkan betina lebih 

besar berkisar 2,76-3,49 mm. Tubuhnya berwarna coklat kehitam-hitaman, 

memiliki sayap yang berwarna coklat kekuning-kuningan, dan pada sayap depan 

(elytra) terdapat gambaran seperti huruf U yang berwarna agak gelap (Gambar 

2.2). Ciri-ciri imago jantan berwarna coklat, ujung abdomen bagian dorsal lebih 

kecil dan tidak memiliki garis-garis. Antena kumbang jantan bertipe sisir 

(pectinate), sedangkan antena betina bertipe gergaji (serrate) (Kalshoven, 1981). 

  
Gambar 2.2. Imago C. Chinensis. a. Jantan, b. Betina.   

 

Klasifikasi hama kumbang biji kacang hijau (C. chinensis) sebagai 

berikut: Kingdom: Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: 

Coleoptera, Famili: Bruchidae, Genus: Callosobruchus, Spesies: Callosobruchus 

chinensis L. (Kalshoven, 1981). 

  

 

 

b a 
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2.3. Siklus Hidup Kumbang Biji Kacang Hijau  

Siklus hidup hama C. chinensis relatif singkat. Pada kondisi optimal, 

perkembangan lengkap mulai dari telur hingga imago terjadi hanya dalam 22-25 

hari. Kondisi perkembangan optimum C. chinensis adalah pada suhu sekitar 32
0
C 

dan kelembaban 90%. 

        
Gambar 2.3. Siklus Hidup C. chinensis. a. Telur, b. Larva, c. Pupa, d. Imago. 

 

1. Telur 

Telur Kumbang Biji Kacang Hijau ditempatkan pada permukaan biji yang 

disimpan dan umumnya menetas dalam waktu 3-4 hari setelah oviposisi. Telur 

berbentuk lonjong agak transparan berwarna kekuning-kuningan atau kelabu 

keputih-putihan. Panjang telur 0,57 mm, berbentuk cembung pada bagian dorsal, 

dan rata pada bagian yang melekat di biji. Telur diletakkan pada permukaan biji 

dan direkatkan dengan semacam rekatan (Endha, 2010). 

2. Larva 

Larva keluar dengan cara merobek bagian kulit telur yang melekat pada 

material. Larva akan menggerek di sekitar tempat telur diletakkan. Larva 

selanjutnya berkembang di dalam biji. Masa larva berlangsung selama 14 hari. 

Sebelum menjadi pupa, larva akan membuat lubang pada biji sebagai tempat 

keluarnya imago.  

3. Pupa 

Larva instar keempat memakan isi biji dekat dibawah kulit biji, kemudian 

larva berkembang menjadi pupa dan tetap berada pada tempat tersebut hingga 

menjadi imago. Masa pupa berlangsung selama 4-6 hari. 

4. Imago 

Imago berada dalam biji kacang hijau selama 2-3 hari dan akan keluar 

dengan cara mendorong kulit biji yang digores dengan mandibulanya sehingga 

a b c d 
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terlepas dan terbentuklah lubang (Ayyaz et al., 2006). Masa imago mempunyai  

umur yang pendek, paling lama bertahan selama 12 hari pada kondisi optimum. 

 

2.4. Morfologi dan Klasifikasi Srikaya 

Tanaman srikaya berasal dari daerah tropis. Habitus tumbuh adalah pohon 

atau perdu dengan tinggi mencapai 7 m. Batang berkayu, berbentuk bulat, 

bercabang, dan berwarna kecokelatan. Daun tunggal berbentuk bulat telur atau 

lanset, ujung daun tumpul, pangkal daun meruncing, bagian tepi daun rata, 

panjang 6-17 cm, lebar 2,5-7,5 cm, pertulangan daun menyirip, berwarna hijau 

keputih-putihan (Gambar 2.4). Bunga tunggal, berbentuk lonceng, berkelopak 

segitiga, ukurannya kecil, terdapat benang sari yang banyak, berwarna putih, 

tangkai sari panjang, kepala putik menyatu, bakal buah banyak dan mudah rontok, 

mahkota berdaging tebal dengan panjang 2-2,5 cm yang berwarna putih 

kekuningan. Buah srikaya merupakan buah buni majemuk, bentuk bulat, 

berbongkol-bongkol, diameter 5-10 cm, dilapisi lilin, berwarna hijau. Biji 

berbentuk bulat telur, berwarna hitam serta memiliki sistem perakaran tunggang 

dengan warna kecoklatan (BPTP Bengkulu, 2014). 

 
Gambar 2.4. Daun Srikaya.  

 

Adapun klasifikasi dari tanaman srikaya sebagai berikut: Divisi: 

Spermatophyta, Sub Divisi: Angiospermae, Kelas: Dicotyledone, Ordo: 

Ranunculales, Famili: Anonaceae, Genus: Annona, Spesies: Annona squamosa L. 

(Syamsuhidayat, 1991). 
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2.5. Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder Daun Srikaya 

Metabolisme sekunder adalah senyawa yang dihasilkan dalam jalur 

tumbuhan yang tidak memiliki peran secara langsung dalam pertumbuhan dan 

perkembangan karena jika tidak diproduksi, dalam jangka pendek tidak 

menyebabkan kematian. Berdasarkan uji fitokimia, ekstrak daun srikaya 

mengandung senyawa metabolit sekunder antara lain flavonoid, alkaloid, 

terpenoid, dan saponin (Ente dkk., 2020). Senyawa metabolit sekunder membantu 

tumbuhan mengelola sistem keseimbangan dengan lingkungan yang seringkali 

sebagai tujuan pertahanan. Julianto (2019) menjelaskan flavonoid, alkaloid, 

terpenoid, dan saponin sebagai berikut: 

1. Flavonoid 

Flavonoid merupakan kelompok senyawa fenolik terbesar dialam. 

Banyaknya senyawa flavonoid ini karena banyaknya jenis tingkat hidroksilasi, 

alkoksilasi dan glokosilasi pada strukturnya.  Flavonoid sebagian besar terhimpun 

dalam vakuola sel tumbuhan walaupun tempat sintesisnya ada diluar vakuola. 

2. Alkaloid 

Alkaloid adalah kelompok metabolit sekunder terpenting yang ditemukan 

pada tumbuhan. Senyawa alkaloid merupakan senyawa yang bersifat racun 

pengusir (repellent), racun syaraf, dan penghambat perkembangan serangga 

seperti pada Tribolium sp., walang sangit, ulat daun, dan wereng. 

3. Terpenoid 

Senyawa terpenoid atau dikenal juga dengan terpena merupakan kelompok 

senyawa organik hidrokarbon yang melimpah yang dihasilkan  oleh berbagai jenis 

tumbuhan. Senyawa ini umumnya memberikan bau yang kuat dan dapat 

melindungi tmbuhan dari herbivora dan predator.  

4. Saponin 

Secara umum saponin merupakan bentuk glikosida yang memiiki aglikon 

berupa steroid dan triterpen. Saponin sebagai detergen alami yang merupakan 

glikosida non nitrogen, glikosida kompleks atau metabolit sekunder. Saponin 

memiliki efek anti serangga apabila dikonsumsi oleh serangga sehingga mampu 

menurunkan kerja enzim pencernaan dan penyerapan makanan. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi, dan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Adapun penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Desember 2021 sampai bulan Januari 2022. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain timbangan analitik, gelas 

plastik bening dengan takaran 300 mL ukuran 9 cm × 11,5 cm, stoples dengan 

ukuran 19 cm × 19 cm, kain kassa, kertas label, aspirator, thermohygrometer, 

mikroskop digital, karet gelang, kantong teh celup kosong ukuran 5 cm × 7 cm, 

pisau, blender, saringan atau ayakan, nampan, alat-alat tulis dan kamera, serta alat 

pendukung lainnya. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun 

srikaya sebanyak 1 Kg, kacang hijau sebanyak 2,8 Kg, dan imago C. chinensis 

sebanyak 180 ekor. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium menggunakan metode 

eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 

perlakuan konsentrasi tepung daun srikaya yaitu 2 gram, 4 gram, 6 gram, 8 gram, 

10 gram, dan control. Masing-masing perlakuan terdiri atas 3 kali ulangan, 

sehingga berjumlah 18 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdapat 10 ekor C. 

chinensis/100 g kacang hijau yang terdiri dari 5 ekor jantan dan 5 ekor betina, 

sehingga jumlah total hama yang dibutuhkan adalah 180 ekor C. chinensis. 

Adapun perlakuan yang diberikan sebagai berikut: 

S0 = 0 g tepung daun srikaya/ 100 g kacang hijau (0%) 

S1 = 2 g tepung daun srikaya/ 100 g kacang hijau (2%) 

S2 = 4 g tepung daun srikaya/ 100 g kacang hijau (4%) 

S3 = 6 g tepung daun srikaya/ 100 g kacang hijau (6%) 

S4 = 8 g tepung daun srikaya/ 100 g kacang hijau (8%) 

S5 = 10 g tepung daun srikaya/ 100 g kacang hijau (10%) 
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pengadaan Kacang Hijau 

Kacang hijau diperoleh dari pedagang di Pasar Kuok. Kacang hijau yang 

digunakan dengan karakteristik berwarna hijau mengkilat, bentuk yang utuh, dan 

seragam. Jumlah kacang hijau yang dibutuhkan adalah sebanyak 2800 g, 1000 g 

untuk perbanyakan hama C. chinensis dan 1800 g untuk aplikasi tepung daun 

srikaya. Setiap wadah berisi 100 g kacang hijau. 

3.4.2. Perbanyakan Hama Kumbang Biji Kacang Hijau 

Hama kumbang biji diperoleh dari pedagang ataupun pemasok kacang 

hijau, lalu serangga diidentifikasi sebelum diujikan berdasarkan Kalshoven 

(1981). Hama yang digunakan adalah hama yang berada pada stadium imago yang 

telah memasuki umur fertilisasi yaitu berumur sekitar 2 hari (Rustam dkk., 2016). 

Perbanyakan hama dilakukan dengan cara menginfestasikan 10 ekor (5 ekor 

jantan dan 5 ekor betina) dalam satu stoples ukuran 19 cm × 19 cm yang telah 

diisi 1000 g kacang hijau sebagai pakannya.  

Adapun penentuan imago jantan dan betina dibedakan dari segi ukuran dan 

bentuk antenanya. Ukuran tubuh kumbang jantan lebih kecil antara 2,40-3 mm, 

sedangkan betina lebih besar berkisar 2,76-3,48 mm. Antena kumbang jantan 

bertipe sisir (pectinate) dan betina bertipe gergaji (serrate) (Kalshoven, 1981). 

Siklus hidup imago C. chinensis berlangsung selama 22-25 hari dari telur hingga 

menjadi imago, sehingga perbanyakan hama ini dilakukan selama 25 hari. 

3.4.3. Pengadaan Daun Srikaya 

Daun srikaya yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari pohon 

srikaya yang berada di daerah Desa Pulau Jambu, Kecamatan Kuok, Kabupaten 

Kampar. Daun srikaya yang diambil dengan kriteria yaitu daun ketiga dari tangkai 

dan juga daun ketiga dari ujung pucuk, daunnya utuh, segar, serta  terhindar dari 

jamur. 

3.4.4. Pembuatan Tepung Daun Srikaya 

Daun srikaya dibersihkan agar bebas dari hama dan penyakit yang 

menempel pada daun dengan cara digosokkan pada kapas yang telah dibasahi 

(Ramadhanti, 2020). Setelah itu pisahkan daun dari tangkainya, lalu ditimbang 

sebanyak 1 kg dan dikeringanginkan di dalam ruangan yang terhindar dari sinar 
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matahari langsung selama 4 hari hingga daun berubah warna menjadi kecoklatan 

(Rustam dkk., 2016). Daun yang telah kering kemudian ditimbang kembali untuk 

mengetahui penyusutan berat daun. Setelah itu dihaluskan menggunakan blender, 

lalu disaring dengan ayakan untuk mendapatkan tepung daun srikaya. Daun 

srikaya yang telah berbentuk sediaan tepung ditimbang sesuai perlakuan yaitu 2 g, 

4 g, 6 g, 8 g , dan 10 g.  

3.4.5. Aplikasi Tepung Daun Srikaya 

Hasil sediaan tepung daun srikaya yang sudah ditimbang sesuai perlakuan 

dimasukkan ke dalam kemasan kantong teh celup kosong dengan ukuran kemasan  

5 cm × 7 cm. Metode ini disebut dengan metode bantalan kasa yang terbuat dari 

bahan berpori halus sehingga senyawa semiokimia aktif dapat keluar dan efektif 

melindungi bahan simpan dari hama namun tidak menimbulkan tampilan yang 

menurunkan kualitas bahan simpan (Hidayat dkk., 2021). Masing-masing 

perlakuan diletakkan pada bagian atas permukaan kacang hijau, kemudian setiap 

wadah diinfestasikan sebanyak 10 ekor imago C. chinensis yaitu 5 ekor betina dan 

5 ekor jantan, lalu wadah  ditutup menggunakan kain kassa dan ikat dengan karet 

gelang. Setelah itu letakkan di rak penyimpanan untuk proses pengamatan. 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

Parameter yang diamati adalah mortalitas harian, mortalitas total, Lethal 

concentration (LC50), Lethal time (LT50), intensitas kerusakan, dan jumlah 

keturunan serangga uji. 

3.5.1. Mortalitas Harian (%) 

Pengamatan mortalitas harian dilakukan dengan cara menghitung serangga 

uji yang mati setiap harinya hingga hama mati. Menurut Irawan dkk. (2018), 

rumus perhitungan mortalitas harian adalah sebagai berikut: 

     
    

 
       

Keterangan : 

MH = Persentase mortalitas harian C. chinensis 

a = Jumlah C. chinensis yang diuji 

b = Jumlah C. chinensis yang hidup 
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3.5.2. Mortalitas Total (%) 

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung persentase total populasi 

imago C. chinensis yang mati pada akhir pengamatan. Mortalitas total dihitung 

berdasarkan akumulasi mortalitas harian. Menurut Irawan dkk. (2018) persentase 

mortalitas total dihitung menggunakan rumus sebagai  berikut: 

     
 

 
       

Keterangan : 

MT = Persentase mortalitas total 

c = Jumlah C. chinensis yang mati 

d = Jumlah C. chinensis yang diuji 

3.5.3. Lethal Concentration (LC50) 

LC50 adalah suatu perhitungan untuk menentukan keaktifan dari ekstrak 

atau senyawa tertentu yaitu pada konsentrasi berapa ekstrak atau senyawa tersebut 

dapat mematikan 50% dari serangga uji (Gobai dkk., 2015). Nilai LC50 dihitung 

dengan analisis probit menggunakan software Microsoft Excel 2010. 

3.5.4. Lethal Time (LT50) 

LT50 merupakan waktu dalam jam yang mampu mematikan C. chinensis 

sebesar 50%, dari jumlah total populasi hama uji. Nilai LT50 dari beberapa 

konsentrasi tepung daun srikaya yang diuji pada C. chinensis dihitung dengan 

analisis probit menggunakan software Microsoft Excel 2010. 

3.5.5. Intensitas Kerusakan  

Intensitas kerusakan dilakukan penimbangan terhadap biji kacang hijau 

yang terserang dan tidak terserang pada masing-masing percobaan. Untuk 

mengetahui intensitas kerusakan digunakan rumus sebagai berikut (Kastanja, 

2007).  

    
 

    
       

Keterangan : 

 P =  Intensitas kerusakan  

 a  =  Berat biji terserang 

 b   =  Berat biji yang tidak terserang 
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Tabel 3.1. Kriteria Kerusakan. 

Intensitas Kerusakan (P) Kriteria 

0 

0 ˃ P ˂ 25 

25 ˃ P ˂ 50 

50 ˃ P ˂ 75 

75 ˃ P 

Normal 

Ringan 

Sedang 

Berat 

Sangat Berat 

 

3.5.6. Jumlah Keturunan Serangga Uji (Ekor) 

Pengamatan dilakukan satu bulan setelah aplikasi yang bertujuan untuk 

mengetahui jumlah keturunan serangga uji setelah diberi perlakuan tepung daun 

srikaya. Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah populasi imago 

pada setiap perlakuan yang kemudian dikurangkan dengan jumlah imago yang 

diinfestasikan sebelumnya pada setiap perlakuan (Rustam dkk., 2016).  

 

3.6. Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dari nilai-nilai parameter pengamatan akan 

dianalisis sidik ragam sesuai Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan 

software Microsoft Excel. Jika  terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan 

dan control maka akan dilakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan‟s Multiple 

Range Test (DMRT) pada taraf 5% menggunakan program SPSS 23.00. 

Data parameter LT50 dan LC50 dianalisis secara statistik dengan analisis 

probit menggunakan software aplikasi Microsoft Excel 2010®.  
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V.  PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Konsentrasi 10 g tepung daun srikaya adalah konsentrasi yang efektif untuk 

mengendalikan hama C. chinensis dengan mortalitas total 90%. Aplikasi tepung 

daun srikaya memiliki daya bunuh 50% C. chinensis LC50 sebesar 8,86 g pada 

pengamatan 48 JSA dan kecepatan membunuh 50% serangga uji LT50 pada 48,77 

jam dengan konsentrasi 10 g, intensitas kerusakan 9,67% kriteria ringan, dan 

jumlah keturunan 11 ekor. 

 

5.2. Saran 

Saran pada penelitian ini adalah melakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui kandungan senyawa sebenarnya pada tepung daun srikaya yang 

bersifat sebagai fumigan (racun pernapasan). 
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Lampiran 1. Tata Letak Unit Percobaan 
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Keterangan : 

 

S0 – S5 = Perlakuan 

 

U1 – U3 = Ulangan 
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Lampiran 2. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengadaan Kacang Hijau untuk 

Perbanyakan Hama dan Pengisian 

Wadah Uji 

 

Perbanyakan Hama 

C. chinensis 

 

Pembuatan Tepung 

Daun Srikaya 

Pengontrolan 

Perbanyakan Hama 

 

Pengumpulan Daun Srikaya 

untuk Proses Penimbangan dan 

Pengeringan 

Pembagian Tepung Daun 

Srikaya Sesuai Perlakuan 

Timbang Kembali Daun 

Srikaya dan Blender Daun 

Srikaya Menjadi Tepung 

Persiapan Wadah Uji diisi 

dengan Masing-Masing 100 g 

Kacang Hijau 

Aplikasi Tepung Daun 

Srikaya ke dalam Wadah 

Uji  

Pengontrolan dan 

Pengamatan  

Parameter Pengamatan: 

1. Mortalitas Harian 

2. Mortalitas Total 

3. LC50  (Lethal concentration) 

4. LT50 (Lethal time) 

5. Intensitas Kerusakan 

6. Jumlah Keturunan Serangga 

Uji  

 

Analisis Data 
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Lampiran 3. Data Pengamatan Mortalitas C. chinensis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5

S0U1 0 0 0 0 0 0

S1U1 0 0 2 0 0 2

S2U1 0 2 0 0 0 2

S3U1 1 1 1 1 0 4

S4U1 1 3 1 1 0 6

S5U1 2 4 3 0 1 10

S0U2 0 0 0 0 0 0

S1U2 0 1 1 0 0 2

S2U2 0 1 1 0 0 2

S3U2 1 0 2 0 0 3

S4U2 1 2 2 1 1 7

S5U2 1 3 3 1 1 9

S0U3 0 0 0 0 0 0

S1U3 0 1 0 0 0 1

S2U3 0 1 1 0 0 2

S3U3 0 2 1 0 1 4

S4U3 1 1 2 0 0 4

S5U3 2 2 2 1 1 8

TOTAL 10 24 22 5 5 66

PERLAKUAN
HARI KE

TOTAL

1 2 3 4 5

S0 0 0 0 0 0 0 30 0%

S1 0 2 3 0 0 5 30 17%

S2 0 4 2 0 0 6 30 20%

S3 2 3 4 1 1 11 30 37%

S4 3 6 5 2 1 17 30 57%

S5 5 9 8 2 3 27 30 90%

Total 10 24 22 5 5 66 180 220%

Total serangga uji % Mortalitas Total Perlakuan
Hari

Mortalitas
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Lampiran 4. Anova dan Uji Lanjut DMRT  Mortalitas Total dengan SPSS 23.00 

ONEWAY mortalitastotal BY perlakuan 

  /MISSING ANALYSIS 

Oneway 
 

[DataSet0]  

 
ANOVA 

mortalitastotal   

  
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Between Groups 158 5 31,6 47,4 0 

Within Groups 8 12 0,667     

Total 166 17       

 
ONEWAY mortalitastotal BY perlakuan 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=DUNCAN ALPHA(0.05). 

 

Post Hoc Tests 
Homogeneous Subsets 
 

Mortalitastotal 

Duncan
a
   

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

S0 3 0         

S1 3   1,67       

S2 3   2       

S3 3     3,67     

S4 3       5,67   

S5 3         9 

Sig.   1 0,626 1 1 1 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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Lampiran 5. Anova dan Uji Lanjut DMRT Intensitas Kerusakan dengan SPSS 

23.00 

ONEWAY intensitaskerusakan BY perlakuan 

  /MISSING ANALYSIS 

Oneway 
 

[DataSet0]  

ANOVA 

intensitaskerusakan   

  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1458,278 5 291,656 3,658 0,03 

Within Groups 956,667 12 79,722     

Total 2414,944 17       

 

ONEWAY intensitaskerusakan BY perlakuan 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=DUNCAN ALPHA(0.05). 

 
Post Hoc Tests 
Homogeneous Subsets 
 

Intensitaskerusakan 

Duncan
a
   

perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 

S5 3 9,67   

S4 3 16   

S3 3 23 23 

S2 3 23,67 23,67 

S1 3 26,67 26,67 

S0 3   38,67 

Sig.   0,054 0,069 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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Lampiran 6. Anova Jumlah Keturunan Serangga Uji dengan SPSS 23.00 

ONEWAY jumlahketurunanseranggauji BY perlakuan 

  /MISSING ANALYSIS 

Oneway 
 

[DataSet0] 

 

ANOVA 

jumlahketurunanseranggauji   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1392,000 5 278,400 2,915 ,060 

Within Groups 1146,000 12 95,500   

Total 2538,000 17    

 

ONEWAY jumlahketurunanseranggauji BY perlakuan 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=DUNCAN ALPHA(0.05). 
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Lampiran 7. Analisis Probit LC50 dengan Microsoft Excel 2010 

1. 24 JSA 

 

 

2. 48 JSA 

 

 

3. 72 JSA 

 

 

 

 

 

Coefficient 

 Intercept -26,9212 B 

Log (ppm) 6,0369 A 

   Persamaan y = ax + b 

 

 

5 = 6,0369x + -26,9212 

X 5,287689056 

 LC 50 = 

antilog(x) 193949,6748 Ppm 

Nilai LC 50 19,39 % 

 

coefficient 

 Intercept -27,9798 b 

Log (ppm) 6,6662 a 

   Persamaan y = ax + b 

 

 

5 = 6,6662x + -27,9798 

X 4,947280947 

 LC 50 = 

antilog(x) 88568,83812 ppm 

Nilai LC 50 8,86 % 

 

coefficient 

 Intercept -4,9140 b 

Log (ppm) 2,0263 a 

   Persamaan y = ax + b 

 

 

5 = 2,0263x + -4,9140 

 

4,892552134 

 LC 50 = 

antilog(x) 78082,21659 ppm 

Nilai LC 50 7,81 % 
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4. 96 JSA 

 

5. 120 JSA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

coefficient 

 Intercept -6,3652 b 

Log (ppm) 2,3539 a 

   Persamaan y = ax + b 

 

 

5 = 2,3539x + -6,3652 

X 4,828168882 

 LC 50 = 

antilog(x) 67323,84039 ppm 

Nilai LC 50 6,73 % 

 

coefficient 

 Intercept -8,5564 b 

Log (ppm) 2,8460 a 

   Persamaan y = ax + b 

 

 

5 = 2,8460x - 8,5564 

X 4,7632 

 LC 50 = 

antilog(x) 57976 ppm 

Nilai LC 50 6 % 
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Lampiran 8. Analisis Probit LT50 dengan Microsoft Excel 2010 

1. S1 (2 g) 

 

 

2. S2 (4 g) 

 

 

3. S3 (6 g) 

 

 

 

 

 

 

coefficient 

 Intercept -38,451 b 

Log (ppm) 7,0532 a 

   Persamaan y = ax + b 

 

 

5 = 7,0532x + -38,451 

X 6,160466171 

 LT 50 = 

antilog (x) 1446992 ppm 

Nilai LT 50 144,70 jam 

 

Coefficient 

 Intercept -30,2693 b 

Log (ppm) 5,7866 a 

   Persamaan y = ax + b 

 

 

5 = 5,7866x + -30,2693 

X 6,095014934 

 LT 50 = 

antilog (x) 1244557 ppm 

Nilai LT 50 124,46 jam 

 

Coefficient 

 Intercept -34,131 b 

Log (ppm) 6,5015 a 

   Persamaan y = ax + b 

 

 

5 = 6,5015x + -34,131 

X 6,0187649   

LT 50 = 

antilog (x) 1044155 ppm 

Nilai LT 50 104,42 jam 
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4. S4 (8 g) 

 

 

5. S5 (10 g) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficient 

 Intercept -7,7441 b 

Log (ppm) 2,1429 a 

   Persamaan y = ax + b 

 

 

5 = 2,1429x + -7,7441 

X 5,947247491 

 LT 50 = 

antilog (x) 885620 ppm 

Nilai LT 50 88,56 jam 

 

Coefficient 

 Intercept -12,9298 b 

Log (ppm) 3,1521 a 

   Persamaan y = ax + b 

 

 

5 = 3,1521x + -12,9298 

X 5,688183645 

 LT 50 = 

antilog (x) 487735 ppm 

Nilai LT 50 48,77 jam 
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Lampiran 10. Data Pengamatan Suhu dan Kelembaban Selama Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari Pagi Siang Malam Jumlah T (°C) Hari Pagi Siang Malam Jumlah RH (%)

1 28,1 30,2 28,2 114,6 28,7 1 77 67 80 301 75,25

2 27 29 27 110 27,5 2 83 66 83 315 78,75

3 27,7 31,7 28,5 115,6 28,9 3 74 69 67 284 71

4 27 29,3 28,7 112 28,0 4 75 69 77 296 74

5 27,2 30,6 29,2 114,2 28,6 5 80 68 67 295 73,75

6 26,3 32,5 29,6 114,7 28,7 6 77 66 66 286 71,5

7 27,1 30,4 28,4 113 28,3 7 76 65 66 283 70,75

8 27 31,2 28 113,2 28,3 8 76 65 66 283 70,75

9 28 30,1 29 115,1 28,8 9 76 67 67 286 71,5

10 26,1 30 28,7 110,9 27,7 10 75 66 66 282 70,5

11 26,1 30 28,4 110,6 27,7 11 78 66 67 289 72,25

12 27,2 30,2 28 112,6 28,2 12 78 68 67 291 72,75

13 28 30 28,5 114,5 28,6 13 76 67 71 290 72,5

14 27 29,4 29,4 112,8 28,2 14 80 67 66 293 73,25

15 27,1 30 27,4 111,6 27,9 15 80 67 70 297 74,25

16 27,2 30,1 27,1 111,6 27,9 16 79 66 70 294 73,5

17 27,1 30,1 28,4 112,7 28,2 17 77 68 69 291 72,75

18 28,2 30,3 27,7 114,4 28,6 18 81 67 70 299 74,75

19 28 30 29 115 28,8 19 78 67 70 293 73,25

20 28,2 29,5 28,5 114,4 28,6 20 78 67 68 291 72,75

21 27 28,6 27,8 110,4 27,6 21 78 69 68 293 73,25

22 28,3 28,4 28,5 113,5 28,4 22 77 65 70 289 72,25

23 28,1 30 28,9 115,1 28,8 23 76 65 69 286 71,5

24 27,5 30,1 28 113,1 28,3 24 77 67 69 290 72,5

25 27,2 30,3 27,8 112,5 28,1 25 77 67 70 291 72,75

26 27,4 30,1 28,4 113,3 28,3 26 75 68 72 290 72,5

28,28 72,87Rata-rata Rata-rata

Suhu Kelembaban
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Lampiran 11. Dokumentasi Perbanyakan Hama C. chinensis 

     
1). Rearing (Perbanyakan C. 

chinensis) Selama 25 hari 

2). Hasil Rearing C. chinensis 
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Lampiran 12. Dokumentasi Pembuatan Tepung Daun Srikaya 

  
1). Sample Daun Srikaya 2). Pengambilan Sample Daun 

Srikaya 

  
3). Penimbangan Daun Srikaya 4). Pemisahan Daun Srikaya dari 

Tulang Daunnya 

  
5). Pengeringan Daun Srikaya 6). Daun Srikaya yang Telah 

Dikeringkan Selama 4 hari  
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7).  Penghalusan Daun Srikaya  8). Penyaringan Daun Srikaya 

 

  
9). Sample Tepung Daun Srikaya 10). Penimbangan Tepung Daun 

Srikaya 

 

 
11). Tepung Daun Srikaya Siap 

untuk Diaplikasikan 
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Lampiran 13. Dokumentasi Perlakuan kedalam Wadah Uji 

   
1). Sample Kacang Hijau 2). Penimbangan Sample Kacang 

Hijau  

  
3). Pelabelan Unit Percobaan 4).  Aplikasi Tepung Daun Srikaya 
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Lampiran 14. Dokumentasi Infestasi Hama C. chinensis 

  
1). Memasukkan C. chinensis 

kedalam Cup (Wadah Uji) 

2). Sample Penelitian 
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Lampiran 15. Dokumentasi Pengamatan 

  
1). Imago C. chinensis yang Telah 

Mati 

2). Total Kematian C. chinensis 

setelah 5 Hari Pengamatan 
 

  
3). Hasil Pengamatan Jumlah 

Keturunan Serangga Uji 

4). Pengamatan Intensitas 

Kerusakan 
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